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ABSTRAK

Daun sirih (Piper betle Linn) telah terbukti memiliki sifat antibakteri yang kuat, yang mampu menghambat pertumbuhan
bakteri, termasuk bakteri gram positif dan gram negatif. Mekanisme kerja antibakteri dari ekstrak daun sirih melibatkan beberapa
faktor, seperti minyak atsiri, senyawa fenolik, alkaloid, dan flavonoid, yang bekerja secara sinergis untuk menghambat dan
mematikan bakteri. Tujuan dari penelitian ini dilakukan untuk merancang dua formula sabun padat yang mengandung ekstrak daun
sirih, kemudian dilakukan evaluasi stabilitasnya pada suhu ruang (£ 25°C), suhu dingin (+ 4-8°C) serta suhu panas (+ 40°C). Hasil uji
menunjukkan bahwa formula 1 (F1) dan 2 (F2) sediaan sabun padat memenubhi syarat yang ditetapkan, termasuk dalam hal bentuk,
warna, aroma, kadar air, pH, dan stabilitas busa. F1 menampilkan organoleptis dengan bentuk yang tidak padat dan berwarna coklat
pekat. Sementara itu, F2 menunjukkan organoleptis dengan bentuk padat, berwarna putih kehijauan, dan aroma yang khas seperti
daun sirih. Uji pH menunjukkan nilai 11 untuk F1 dan 10 untuk F2. Stabilitas busa F1 mencapai rerata 80,65 + 1,038%, 90,83 +
2,929%, dan 93,20 + 1,200%, sementara F2 memiliki nilai rerata 85,56 + 8,435%, 84,98 + 4,392%, dan 93,59 + 2.114%. Uji kadar
air menunjukkan F1 memiliki rerata 3,645 + 0,010%, 1,761 + 0,035%, dan 3,081 + 0,156%, sedangkan F2 memiliki nilai sebesar
1,125 + 0,108%, 1,310 £ 0,274%, dan 2,142 + 0,167%. Dapat disimpulkan bahwa formula kedua dipilih karena memenuhi semua
kriteria yang ditetapkan. Sabun padat dengan ekstrak daun sirih ini diharapkan dapat menjadi pilihan yang baik bagi individu yang
mengutamakan kebersihan dan perlindungan kulit dari infeksi bakteri.
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ABSTRACT

Betel leaf (Piper betle Linn) has been proven to have strong antibacterial properties, which are able to inhibit the growth of
bacteria, including gram-positive and gram-negative bacteria. The antibacterial mechanism of betel leaf extract involves several
factors, such as essential oils, phenolic compounds, alkaloids, and flavonoids, which work synergistically to inhibit and kill bacteria.
The purpose of this study was to design two solid soap formulas containing betel leaf extract and then evaluate their stability at
room temperature (+ 25°C), cold temperature (£ 4-8°C), and hot temperature (+ 40°C). The test results showed that formulas 1 (F1)
and 2 (F2) of solid soap preparations met the specified requirements, including in terms of shape, color, aroma, water content, pH,
and foam stability. F1 displayed organoleptics with a non-solid form, dark brown in color. Meanwhile, F2 showed organoleptics
with a solid form, greenish-white in color, and a distinctive aroma like betel leaves. The pH test showed a value of 11 for F1 and
10 for F2. The foam stability of F1 reached an average of 80.65 + 1.038%, 90.83 + 2.929%, and 93.20 £ 1.200%, while F2 had an
average value of 85.56 + 8.435%, 84.98 £ 4.392%, and 93.59 + 2.114%. Water content tests showed that F1 had an average of 3.645
+0.010%, 1.761 £ 0.035%, and 3.081 = 0.156%, while F2 had values of 1.125 + 0.108%, 1.310 £ 0.274%, and 2.142 + 0.167%. It
can be concluded that the second formula was chosen because it meets all the criteria set. This solid soap with betel leaf extract is
expected to be a good choice for individuals who prioritize cleanliness and skin protection from bacterial infections.
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Pendahuluan

Tumbuhan sirih (Piper betle Linn) dikenal tumbuh
di kawasan Asia tropis hingga Afrika Timur dan memiliki
penyebaran yang luas di berbagai negara seperti Indonesia,
Thailand, Malaysia, India, Sri Lanka, dan Madagaskar [1].
Daun sirih yang berwarna hijau mengandung berbagai zat yang
bermanfaat bagi kesehatan, antara lain steroid, tanin, flavonoid,
saponin, fenol, alkaloid, kumarin, dan emodin [2]. Daun sirih
hijau telah terbukti memiliki sifat antibakteri yang kuat yang
mampu menghambat dan bahkan mematikan pertumbuhan
bakteri gram positif dan gram negatif [3]. Penelitian telah
menunjukkan bahwa ekstrak daun sirih mampu menghambat
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus, dengan diameter
zona hambat mencapai 23,3 mm pada konsentrasi 80% [4].

Mekanisme kerja aktivitas antibakteri dari daun sirih
hijau melibatkan beberapa faktor yang berperan penting dalam
menghambat pertumbuhan dan bahkan mematikan bakteri.
Pertama, minyak atsiri yang terkandung dalam daun sirih hijau
memiliki kemampuan untuk menghambat sintesis dinding
sel bakteri. Hal ini menyebabkan denaturasi bakteri karena
dinding sel yang tidak dapat disintesis dengan baik. Selain
itu, kandungan fenol dalam daun sirih hijau juga berperan
sebagai racun bagi bakteri dan menghambat aktivitas enzim
bakteri melalui ikatan hidrogen. Senyawa fenol ini juga
dapat menyebabkan denaturasi bakteri dengan mengganggu
fungsi enzim-enzim penting dalam bakteri [3]. Daun sirih
juga mengandung senyawa alkaloid yang memiliki fungsi
sebagai obat dan aktivator kuat bagi sel imun. Alkaloid ini
mampu menghancurkan bakteri, jamur, virus, dan sel kanker.
Mekanisme kerja senyawa alkaloid adalah dengan mengganggu
komponen penyusun peptidoglikan pada lapisan sel bakteri,
yang jika rusak akan menyebabkan denaturasi bakteri [2].

Selain itu, senyawa flavonoid yang terdapat dalam daun
sirih hijau juga memiliki peran penting sebagai antibakteri.
Flavonoid ini dapat mengganggu fungsi dinding sel bakteri
dengan membentuk kompleks dengan protein ekstraseluler
dan menghambat motilitas bakteri [5]. Akibatnya, dinding
sel bakteri yang terdiri dari lipid dan asam amino dapat rusak
dan bereaksi dengan gugus alkohol dari senyawa flavonoid,
menyebabkan perembesan senyawa tersebut ke dalam inti sel
bakteri. Hal ini akhirnya mengakibatkan lisis sel bakteri dan
kematian mikroorganisme [6]. Dengan demikian, mekanisme
kerja kompleks dari berbagai senyawa aktif dalam daun sirih
hijau menjadikannya sebagai agen antibakteri yang efektif dan
dapat digunakan dalam berbagai aplikasi kesehatan.

Penyakit kulit merupakan infeksi yang dapat terjadi
pada individu dari segala rentang usia. Gangguan pada kulit
dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kondisi iklim,
lingkungan tempat tinggal, kebiasaan hidup yang tidak sehat,
alergi, dan lain sebagainya. Mayoritas pengobatan infeksi
kulit memerlukan waktu yang cukup lama untuk menunjukkan
efeknya [7].

Epidemiologi di Indonesia menunjukkan bahwa 97%
dari 389 kasus penyakit kulit adalah dermatitis kontak, dengan
66,3% dari kasus tersebut merupakan dermatitis kontak iritan
dan 33,7% adalah dermatitis kontak alergi [8]. Oleh karena
itu, menjaga kebersihan diri merupakan hal yang penting
untuk menghilangkan bakteri, virus, dan patogen lainnya
dengan mandi dan mencuci tangan secara teratur. Seiring
dengan perkembangan zaman dan teknologi, banyak inovasi
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baru dalam pembuatan kosmetik yang bertujuan untuk
mempercantik diri, terutama dalam pembuatan sabun. Sabun
padat adalah produk penting yang sering digunakan untuk
membersihkan diri. Proses pembuatan sabun atau yang disebut
dengan saponifikasi, melibatkan reaksi hidrolisis asam lemak
dengan basa kuat seperti NaOH atau KOH, menghasilkan
garam natrium dari asam lemak/minyak [9].

Sabun padat dapat dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu
opaque, translusens, dan transparan. Sabun opaque adalah jenis
sabun biasa yang berbentuk kompak dan tidak tembus cahaya,
sementara sabun transparan paling banyak meneruskan cahaya,
dan sabun translusens memiliki sifat di antara keduanya. Sabun
transparan umumnya memiliki harga yang lebih tinggi dan
sering digunakan oleh kalangan menengah atas [10]. Dengan
mempertimbangkan latar belakang tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk membuat formulasi sabun padat sebagai
antibakteri dengan kandungan utama berasal dari ekstrak daun
sirih. Uji stabilitas formula dilakukan pada kondisi suhu yang
berbeda, suhu ruang + 25°C, suhu dingin + 4-8°C di lemari
pendingin serta suhu panas =+ 40°C di oven [11].

Bahan dan Metode

Bahan

Bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan sabun
padat meliputi daun sirih, minyak goreng, larutan natrium
hidroksida (NaOH) 30%, asam stearat, propilen glikol, gliserin,
triethanolamine (TEA), etanol 96%, dan akuades. Semua bahan
kimia yang digunakan adalah grade PA, yang didapatkan dari
Merck®, Jerman. Sementara itu, alat-alat yang digunakan
meliputi waterbath, cetakan sabun, gelas ukur berukuran 10
dan 100 mL, termometer, neraca analitik, gelas kimia, sendok
tanduk, batang pengaduk, dan cawan.

Metode
1. Pembuatan Ekstrak Daun Sirih

Metode ekstraksi yang digunakan adalah maserasi, yang
merupakan teknik ekstraksi sederhana dengan merendam
simplisia dalam etanol 96% selama beberapa hari pada suhu
kamar yang terlindung dari cahaya. Proses ini dipilih karena
kecocokannya untuk senyawa yang tidak tahan panas dan
penggunaan peralatan yang sederhana. Pertama, simplisia
daun sirih sebanyak 20 g ditimbang dan dimasukkan ke dalam
toples kaca. Kemudian, etanol 96% sebanyak 200 mL (dibuat
dengan perbandingan 1:10) diukur dan ditambahkan ke dalam
toples yang berisi simplisia. Campuran tersebut diaduk hingga
tercampur merata, lalu ditutup dengan alumunium foil. Selama
kurang lebih 24 jam simplisia tersebut direndam dengan
sesekali diaduk, dan proses ini diulang sebanyak 3 kali. Setelah
itu, campuran disaring menggunakan kertas saring untuk
memisahkan ampas dan filtratnya. Filtrat daun sirih kemudian
diuapkan menggunakan waterbath hingga diperoleh ekstrak
kental [12].

2. Proses Pembuatan Limbah Minyak Goreng
Pembuatan limbah minyak goreng ini didasarkan pada
penelitian Puspitadari dkk. [13], yang dimodifikasi. Langkah
awal adalah mengukur minyak goreng menggunakan gelas
ukur berkapasitas 50 mL, kemudian menuangkannya ke dalam
sebuah cawan. Selanjutnya, minyak tersebut dipanaskan pada
suhu sekitar 40°C selama sekitar 10 menit. Setelah melewati
periode pemanasan tersebut, minyak didinginkan secara alami
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hingga mencapai suhu ruangan dan menjadi dingin.

3. Proses Pembuatan Sabun Padat

Minyak seberat 10 g ditimbang dengan presisi
menggunakan neraca digital untuk memastikan keakuratan
dalam formulasi. Minyak kemudian dipanaskan dalam panci
hingga mencapai suhu 40°C, agar mencair sepenuhnya dan
siap untuk dicampur dengan bahan lainnya. Setelah suhu
yang diinginkan tercapai, asam stearat dimasukkan ke dalam
minyak panas, diikuti dengan penambahan NaOH secara
perlahan sambil terus diaduk hingga terbentuk gumpalan, hal
ini menjadi tahap penting dalam proses formulasi. Selanjutnya,
propilen glikol ditambahkan dan diaduk hingga campuran
mencapai konsistensi encer, kemudian gliserin dimasukkan
untuk memberikan kelembaban pada formula.

Bahan TEA ditambahkan sambil diaduk terus-menerus,
menghasilkan busa yang menandai pengembangan formula.
Pada tahap akhir, etanol dan ekstrak daun sirih dicampurkan
untuk memberikan manfaat tambahan. Setelah semua bahan
tercampur merata dan busa terbentuk, campuran siap dituangkan
ke dalam cetakan kosmetik. Formula pembuatan sabun padat
dapat dilihat di Tabel 1. Formula yang digunakan mengacu dari
referensi yang ada kemudian dilakukan modifikasi komposisi
dari formula yang ada, untuk memperbaiki kualitas dari sediaan
sebelumnya.

Tabel 1. Formula pembuatan sabun padat [18]

Formula Formula
No Nama Bahan Fungsi
8 1(g) 2 ()
1. Eks trak daun Bahan aktif 6 5
sirih
. Humektan dan
2. Minyak goreng saponifikasi 10 10
3. NaOH 30% Alkalizing dan 13,2 10
saponifikasi
4. Asam stearat Agent 4,8 4,8
pengeras
Propilen glikol ~ Humektan 5 5
6. Gliserin Humektan 7,8 7,8
7. TEA Emulgator dan 1 1
alkalizing
8. Etanol 96% Pelarut dan 9 9g
pengawet
9. Akuades Pelarut Ad 60 Ad 60

4. Evaluasi
a. Uji Organoleptis

Pengamatan organoleptis secara visual pada sediaan
melibatkan penilaian terhadap warna, aroma, dan konsistensi
sabun yang dihasilkan [19], [20], [21].

b. Uji Kadar Air

Pengujian dilakukan dengan mengeringkan cawan kosong
dalam oven pada suhu 105°C selama 30 menit. Kemudian,
cawan didinginkan selama 15 menit sebelum ditimbang untuk
mendapatkan bobot awal. Sampel kemudian dimasukkan ke
dalam oven pada suhu 105°C selama 2 jam. Setelah proses
pengeringan selesai, sampel didinginkan dan ditimbang
kembali untuk mendapatkan bobot akhir [19], [21]. Dari bobot
awal dan bobot akhir ini, kadar air dalam sabun dapat dihitung
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menggunakan rumus pada persamaan (1) [22]. Kadar air sabun
yang diharapkan tidak melebihi 15% [23]. Pengujian dilakukan
di suhu ruang, formula yang sudah dimasukkan lemari es/oven
sesegera mungkin diuji langsung.

w1-w2

Kadar air = Tx 100%

(1

Keterangan:

W1 : bobot wadah dan sampel (g)

W2 : bobot wadah dan sampel setelah dikeringkan (g)
W : bobot wadah sebelum dikeringkan (g)

c. Uji Stabilitas Busa

Pengujian kestabilan busa dilakukan dengan cara
memasukkan 1 g sabun ke dalam tabung reaksi yang berisi
10 mL akuades. Kemudian, tabung tersebut dikocok selama
20 detik. Tinggi busa yang terbentuk diukur menggunakan
penggaris untuk mendapatkan tinggi busa awal. Setelah 5
menit, tinggi busa diukur kembali untuk mendapatkan tinggi
busa akhir [24]. Pengujian dilakukan di suhu ruang, formula
yang sudah dimasukkan lemari es/oven sesegera mungkin diuji
langsung. Hasil stabilitas busa dapat dihitung menggunakan
rumus pada persamaan (2):

tinggi busa akhir

100

Stabilitas busa = Wx (2)

d. Uji Stabilitas pH

Masing-masing formula sabun padat ekstrak daun sirih
ditimbang sebanyak 1 g, kemudian dilarutkan kedalam 10 mL
akuades yang memiliki pH netral (7). Setelah larut, pH larutan
diukur menggunakan pH meter [19], [25], [26]. Pengujian
dilakukan di suhu ruang, formula yang sudah dimasukkan
lemari es/oven sesegera mungkin diuji langsung.

Hasil

Sediaan sabun padat yanbg dihasilkan dapat dilihat pada
Gambar 1.

(b)
Gambar 1. Sediaan sabun padat (a) F1 dan (b) F2

Hasil uji organoleptis berupa pengamatan bentuk, warna,
dan bau dapat dilihat pada Tabel 2. Sementara hasil uji kadar
air, pH, dan stabilitas busa dapat dilihat pada Tabel 3, 4, dan 5.
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Tabel 2. Hasil uji organoleptis

+25°C +4-8°C +40°C
Organoleptis
F1 F2 F1 F2 F1 F2
Bentuk Tidak padat Padat Tidak padat Padat Tidak padat Padat
Warna Coklat pekat ~ Putih kecoklatan ~ Coklat pekat ~ Putih kecoklatan =~ Coklat pekat  Putih kecoklatan
Bau Khas sirih Khas sirih Khas sirih Khas sirih Khas sirih Khas sirih
Tabel 3. Hasil uji kadar air
Hari ke- +25°C + 4-8°C +40°C
F1 (%) F2 (%) F1 (%) F2 (%) F1 (%) F2 (%)

1 3,638 1,014 1,725 1,109 2,924 1,999

2 3,641 1,133 1,762 1,200 3,084 2,101

3 3,657 1,230 1,796 1,623 3,237 2,327

RerataSD  3.645+£0,010  1,125+0,108 1,761 0,035 1,310+0,274 3,081 £0,156 2,142 % 0,167

Tabel 4. Hasil uji pH

+25°C +4-8°C +40°C
Hari ke-
F1 F2 F1 F2 F1 F2
1 11 10 11 10 11 10
2 11 10 11 10 11 10
3 11 10 11 10 11 10
Rerata = SD 11+0 10£0 11£0 10£0 11£0 10£0
Tabel 5. Hasil uji stabilitas busa
] F1 F2
Hari ke- Suhu (°C) — —— — ——
Tinggi awal (cm) Tinggi akhir (cm) Tinggi awal (cm) Tinggi akhir (cm)
+25 8 6,5 12,2 11,4
1 +4-8 10 9,3 11,1 9,8
+ 40 92 8,7 11 10,2
+25 8 6,5 9,7 8,4
2 +4-8 8,8 7,7 10,5 9,1
+ 40 10,4 9,6 10 9,6
+25 7,3 5,8 9 6,9
3 +4-8 10 9,2 10 8
+40 11 10,2 8,8 8,1
Pembahasan menunjukkan bahwa kedua formula menghasilkan sabun
o o yang stabil selama penyimpanan, dengan tekstur, warna, dan
~ Dalam penelitian ini, ekstrak etanol daun sirih hijau aroma yang tetap terjaga. Menurut Rahmayulis dkk. [28], hasil
dipilih sebagai bahan utama, mengingat sifat aptlbaktermya pemeriksaan terhadap sabun padat menunjukkan bahwa sabun
yang sudah terkenal. Pada tahap praformulasi pembuatan yang dihasilkan tetap stabil selama penyimpanan. Ini ditandai
Sabun daun Sirih, F1 dan F2 dibedakan Olehjumlah ekstrak dan dengan tekstur’ warna, dan aroma sabun yang tldak mengalami
NaOH yang digunakan, yang keduanya mempengaruhi proses perubahan.
saponifikasi sabun. Setelah proses formulasi selesai, dilakukan Uji kadar air dilakukan untuk mengetahui seberapa
uji St?bilitas yang m‘e.-liputi uji organolgptis, uji kadar' air, uji banyak kandungan air yang terdapat dalam suatu sediaan [29].
stabilitas busa, dan uji pH, selama 3 hari pada berbagai suhu. Semakin tinggi kadar air pada sabun, maka tingkat kekerasan
’ Uji 'organoleptls dilakukan untuk memantau perubahan sabun akan semakin lunak, sebaliknya semakin rendah kadar
fisik s§d1aan sabun padat selama penyimpanan, del.lga‘r} air sabun, maka tingkat kekerasan sabun akan semakin keras
memerlksa' bentl.lk, warna, dan aroma '[27]- Tujuan dari uji [30]. Penambahan bahan yang memiliki sifat higroskopis,
organoleptls yaitu untuk mengetahul’ perubahan bentu}( seperti gliserin dan etanol, dapat menyebabkan sabun
fisik §§d1aan sabun padat selarpa penyimpanan [16]. Hasil mudah menyerap uap air dari udara [28]. Hal ini berpotensi
penelitian (Gambar 1), pemeriksaan terhadap sabun padat menghasilkan kadar air yang melebihi standar yang ditetapkan
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oleh Standar Nasional Indonesia (SNI) untuk sabun mandi
padat [31].

Hasil pengujian kadar air dapat dilihat di Tabel 3.
Diketahui bahwa kadar air maksimum dalam sabun adalah
15%, sehingga kedua formula tersebut memenuhi syarat yang
ditetapkan. Terlalu banyak air dalam sabun dapat menyebabkan
sabun mudah menyusut dan kurang nyaman saat digunakan.
Kehadiran air dan udara juga dapat memicu proses oksidasi
[25].

Pengujian pH dilakukan untuk menentukan apakah pH
pada sediaan sabun terlalu tinggi atau rendah. Menurut SNI,
pH sabun seharusnya berkisar antara 9 hingga 11 [19]. Secara
umum, sabun cenderung bersifat basa terhadap larutan air
karena merupakan garam dari asam lemah (asam lemak) dan
basa. Nilai pH sabun yang tidak sesuai dapat berdampak pada
pH kulit. Ini karena zat alkali dalam sabun dapat menetralkan
atau bahkan merusak (jika pH sabun terlalu tinggi) mantel asam
pada kulit yang berfungsi sebagai penghalang terhadap bakteri
dan virus, serta menyebabkan kulit menjadi kering karena
kehilangan kelembaban, yang kemudian dapat meningkatkan
risiko iritasi dan alergi [32]. Dari hasil pengujian pH (Tabel 4),
berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa pH pada kedua
formula telah memenubhi syarat yang ditetapkan .

Pengujian stabilitas busa dilakukan untuk menilai
kestabilan busa pada sabun padat. Menurut Leny dkk., syarat
stabilitas busa sediaan sabun padat berkisar antara 73-95%
[33]. Hasil pengujian (Tabel 5), menunjukkan bahwa stabilitas
busa pada kedua formula sabun memenuhi syarat yang
ditetapkan. Kriteria stabilitas busa yang baik adalah ketika
dalam waktu 5 menit diperoleh kisaran stabilitas busa antara
60-70%. Karakteristik busa sabun dipengaruhi oleh beberapa
faktor, seperti bahan aditif sabun, surfaktan, penstabil busa, dan
bahan penyusun sabun lainnya [22].

Kesimpulan

Dari hasil pembuatan sediaan sabun padat dengan ekstrak
daun sirih Piper betle L, dapat disimpulkan bahwa F2 dipilih
sebagai formula yang baik dan optimal. Hal ini dikarenakan
pada uji organoleptis, sabun tersebut memiliki bentuk yang
padat sesuai dengan kriteria sabun padat. Selain itu, hasil uji
pH, uji stabilitas busa, dan uji kadar air menunjukkan bahwa
formula ini memenuhi syarat berdasarkan SNI yang ditetapkan.
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